BAB IV
HASIL PENELITIAN

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa Lereng wilayah
kerja Puskesmas Kuok tahun 2020. Pengumpulan data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner yang dilakukan pada tanggal 21-24 Agustus 2020 di desa
Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok dengan jumlah sampel sebanyak 49 orang.
Dari penyebaran kuesioner didapat hasil sebagai berikut :

A. Analisa Univariat

Analisa Univariat adalah analisis yang bertujuan untuk mendiskripsikan
berbagai karakteristik data penelitian. Karakteristik responden tersebut dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

1. Sosial Budaya

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sosial Budaya Pada Ibu Dalam
Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun
2020

No Sosial Budaya Jumlah Persentase (%)
1. Tidak Mendukung 35 71,4%
2. Mendukung 14 28,6%
Total 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian

Seperti yang disajikan pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar
sosial budaya responden tidak mendukung dalam pemberian ASI Ekslusif 0-6

bulan sebanyak 35 orang (71,4%).
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2. Dukungan Suami

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Suami Pada Ibu Dalam
Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun
2020

No Dukungan Suami Jumlah Persentase (%)
1. Tidak mendukung 30 61,2%
2. Mendukung 19 38.8%
Total 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian

Seperti yang disajikan pada tabel 4.2 dapat dilihat dari 49 responden, 30
responden (61,2%) dengan dukungan suami yang tidak mendukung, dan 19
responden (38,8%) dukungan suami yang mendukung.

3. Peran Petugas Kesehatan

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Petugas Kesehatan Pada Ibu
Dalam Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok
Tahun 2020

No Peran Petugas Kesehatan Jumlah Persentase (%)
. Tidak Berperan 16 32, 7%
2. Berperan 33 67,3%
Total 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian

Seperti yang disajikan pada tabel 4.3 dapat dilihat dari 49 responden, 16
responden (32,7%) tidak ada peran petugas kesehatan, dan 33 responden

(67,3%) ada peran petugas kesehatan.
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. ASI Ekslusif

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan ASI Ekslusif Pada Ibu Dalam
Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun
2020

No ASI Ekslusif Jumlah Persentase (%)
Tidak ASI Ekslusif 32 65,3%
2. ASI Ekslusif 17 34,7%
Total 49 100 %

Keterangan : Hasil Penelitian

Seperti yang disajikan pada tabel 4.4 dapat dilihat dari 49 responden, 32
responden (65,3%) tidak memberikan ASI Ekslusif, dan 17 responden (34,7%)

memberikan ASI Ekslusif.

. Analisa Bivariat

Analisa Bivariat adalah analisis untuk melihat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Analisa bivariat ini digunakan untuk
mengetahui hubungan sosial budaya, dukungan suami, dan peran petugas
kesehatan dengan pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa
Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok tahun 2020 dengan menggunakan uji

statistik Chi-Square (X), dengan derajat kepercayaan o < 0,03,

1. Hubungan Sosial Budaya dengan ASI Ekslusif

Tabel 4.5 Hubungan Sosial Budaya Dengan Ibu Dalam Pemberian ASI
Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2020

ASI Ekslusif

Sosial Tidak ASI ASI Ekslusif Total P POR
Budaya Ekslusif value (95% CI)
F ) F ) F %
Tidak 28  80,0% 7 20,0% 35 100% 0,002 10.000
Mendukung (2.405-41.577)

Mendukung 4 28.6% 10  71.4% 14 100%

Total 32 653% 17 34,7% 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat dari 35 responden dengan sosial
budaya yang tidak mendukung terdapat 7 responden (20%) vyang
memberikan ASI Ekslusif. Sedangkan 14 responden dengan sosial budaya

mendukung terdapat 4 responden (28,6%) tidak memberikan ASI Ekslusif.

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,002 < 0,05
yang artinya ada hubungan antara sosial budaya dengan ibu yang tidak
memberikan ASI Ekslusif. Kemudian dari hasil analisis diperoleh POR =
10.000 artinya responden dengan sosial budaya tidak mendukung akan
berpeluang 10 kali beresiko tidak memberikan ASI Ekslusif dibandingkan

dengan responden dengan sosial budaya mendukung.

2. Hubungan Dukungan Suami Dengan ASI Ekslusif

Tabel 4.6 Hubungan Dukungan Suami Dengan Ibu Dalam Pemberian ASI
Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2020

Dukungan ASI Ekslusif
Suami Tidak ASI ASI Ekslusif Total P value POR
Ekslusif (95% CI)
F Yo F Yo F %o
Tidak 25 833% 5 16,7% 30 100% 0,003 8.571
mendukung (2.248-32.677)

Mendukung 7 368% 12 632% 19 100%

Total 49  653% 17 34,7% 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari 30 responden dengan
dukungan suami yang tidak mendukung terdapat 5 responden (16,7%) yang
memberikan ASI Ekslusif. Sedangkan 19 responden dengan dukungan
suami yang mendukung terdapat 7 responden (36,8%) yang tidak

memberikan ASI Ekslusif.
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Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 0,003< 0,05
yang artinya ada hubungan antara dukungan suami dengan ibu yang tidak
memberikan ASI Ekslusif. Kemudian dari hasil analisis diperoleh POR =
8.571 artinya responden dengan dukungan suami yang tidak mendukung
akan berpeluang 9 kali beresiko tidak memberikan ASI Ekslusif

dibandingkan dengan responden dengan dukungan suami yang mendukung.

3. Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan ASI Ekslusif

Tabel 4.7 Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Ibu Dalam
Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok
Tahun 2020

Peran ASI Ekslusif
Petugas Tidak ASI ASI Ekslusif Total P value
Kesehatan Ekslusif
F % F Yo F %
Tidak 10 62,5% 6 37.5% 16 100% 1.000
Berperan

Berperan 22 66,7% 11 333% 33 100%

Total 32 653% 17 347% 49 100%

Keterangan : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa dari 16 responden
dengan petugas kesehatan yang tidak berperan terhadap ASI Ekslusif
terdapat 6 responden (37,5%) yang memberikan ASI Ekslusif. Sedangkan 33
responden dengan petugas kesehatan yang berperan dalam ASI Ekslusif

terdapat 22 responden (66,7%) tidak memberikan ASI Ekslusif.

Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh nilai p value = 1.000> 0,05
yang artinya tidak ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan ibu

yang tidak memberikan ASI Ekslusif.
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BABYV
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa
Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok tahun 2020 maka dapat diuraikan
pembahasan sebagai berikut :

1. Hubungan Sosial Budaya Dengan Pemberian ASI Ekslusif di Desa Lereng

Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2020

Hasil analisa bivariat dari variabel hubungan sosial budaya dengan
ibu yang tidak memberikan ASI Ekslusif diperoleh nilai p value = 0,002 (p
value = < 0,05) dimana, dari 35 responden dengan sosial budaya tidak
mendukung terdapat 7 responden (20,0%) yang memberikan ASI Ekslusif.

Menurut asumsi hal ini disebabkan karena adanya peran dari petugas
kesehatan yang memberikan informasi tentang pentingnya pemberian ASI
Ekslusif. Petugas kesechatan seperti bidan akan memberikan penjelasan
kepada ibu yang siap melahirkan tentang pemberian ASI, manfaat ASI bagi
bayi, cara pemberian ASI yang benar, dan informasi-informasi lainnya. Jadi
peran petugas kesehatan menjadi faktor pendukung dalam pemberian ASI
Ekslusif pada bayi.

Sosial budaya adalah segala hal yang dicipta oleh manusia dengan
pemikiran dan budi nuraninya untuk dan atau dalam kehidupan

bermasyarakat. Atau lebih singkatnya manusia membuat sesuatu berdasar
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budi dan pikirannya vang diperuntukkan dalam kehidupan bermasyarakat
(Ahira, 2011). Perilaku pemberian ASI ekslusif tidak terlepas dari
pandangan budaya yang telah diwariskan turun temurun dalam kebudayaan
yang bersangkutan. Perilaku sosial budaya merupakan kebiasaan dan
kepercayaan keluarga atau lingkungan seperti memberikan makanan
pengganti ASI berupa susu formula, bubur, pisang, dan makanan padat
lainnya sebelum bayi berusia 6 bulan agar bayi cepat kenyang dan tidak
rewel (Yany, 2012).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
(2013) tentang “Hubungan sosial budaya dengan keberhasilan pemberian
ASI ekslusif pada ibu menyusui di posyandu wilayah desa Srigading
Sanden Bantul Yogyakarta” dengan hasil penelitian diperoleh bahwa hasil
p=0,004 (p>0,05) yang berarti ada hubungan sosial budaya dengan
keberhasilan pemberian ASI ekslusif.

Sedangkan dari 14 responden dengan sosial budaya yang
mendukung terdapat 4 responden (28,6%) yang tidak memberikan ASI
Ekslusif. Menurut asumsi peneliti hal ini karena adanya dukungan dari
suami dan keluarga dalam pemberian ASI Ekslusif. Dukungan suami dan
keluarga sangat penting bagi keberhasilan ASI Ekslusif. Karena suami dan
keluarga merupakan orang terdekat dengan ibu yang akan memberikan
pengetahuan tentang ASI Ekslusif, memberikan dukungan dan motivasi.

Menurut Notoadmodjo (2014), dukungan adalah suatu upaya yang

diberikan kepada orang lain, baik moril maupun materil untuk memotivasi
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orang tersebut dalam melaksanakan kegiatan. Dukungan orang terdekat
seperti keluarga atau dapat dilakukan dengan cara menganjurkan Ibu agar
secara berkesinambungan memberikan ASI saja kepada bayl sampai

berusia 6 bulan.

. Hubungan Dukungan Suami Dengan Pemberian ASI Ekslusif di Desa

Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2020

Hasil analisa bivariat dari variabel hubungan sosial budaya dengan
ibu yang tidak memberikan ASI Ekslusif diperoleh nilai p value = 0,003 (p
value = <0,05) dimana, dari 30 responden dengan dukungan suami yang
tidak mendukung terdapat 5 responden (16,7%) yang memberikan ASI
Ekslusif. Menurut asumsi peneliti hal ini terjadi karena faktor pengetahuan
ibu tentang pentingnya manfaat pemberian ASI Ekslusif. Pengetahuan ibu
tentang manfaat ASI Ekslusif di dapatkan dari keluarga, teman, dan bisa
dari media sosial. Dari responden yang diteliti mengatakan mendapatkan
informasi tentang manfaat ASI Ekslusif dari internet dan media sosial.

Menurut Roesli, (2013) dukungan suami merupakan bentuk nyata
dari kepedulian dan keikutsertaan suami dalam pelaksanaan upaya-upaya
yang mendukung kesehatan. Suami dan keluarga dapat berperan aktif
dalam pemberian ASI dengan cara memberikan dukungan emosional atau
praktis lainnya. Keberhasilan ibu tidak lepas dari peran serta keluarga.
Dimana disebutkan bahwa semakin besar dukungan yang didapatkan ibu,
maka semakin besar pula kemampuan ibu untuk terus bertahan menyusui

bayinya.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yuliandarin (2011) menunjukkan proporsi pemberian ASI Eksklusif paling
banyak pada ibu yang mendapat dukungan suami (2,9%). Hasil uji statistik
menunjukkan perbedaan propoprsi yang bermakna (p=0,004), artinya ada
hubungan antara dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif.

Sedangkan 19 responden dengan dukungan suami mendukung
terdapat 7 responden (36,8%) tidak memberikan ASI Ekslusif. Menurut
asumsi peneliti hal ini terjadi karena tidak adanya ASI dan adanya budaya
turun temurun dalam pemberian susu formula sebagai pengganti ASI.

Menurut Yany, (2012) menjelaskan bahwa perilaku pemberian ASI
ekslusif tidak terlepas dari pandangan budaya yang telah diwariskan turun
temurun dalam kebudayaan yang bersangkutan. Perilaku sosial budaya
merupakan kebiasaan dan kepercayaan keluarga atau lingkungan seperti
memberikan makanan pengganti ASI berupa susu formula, bubur, pisang,
dan makanan padat lainnya sebelum bayi berusia 6 bulan agar bayi cepat

kenyang dan tidak rewel.

. Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Pemberian ASI Ekslusif di

Desa Lereng Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2020

Hasil analisa bivariat dari variabel hubungan peran petugas
kesehatan dengan ibu yang tidak memberikan ASI Ekslusif diperoleh nilai
p value = 1,000 (p value = > 0,05) dimana, tidak ada hubungan yang
signifikan antara peran petugas kesehatan dengan ibu yang tidak

memberikan ASI Ekslusif di desa Lereng willayah kerja Puskesmas Kuok
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tahun 2020. Dari hasil penelitian diperoleh 16 responden tidak ada peran
petugas kesehatan terdapat 6 responden (37,5%) yang memberikan ASI
Ekslusif. Menurut asumsi peneliti hal ini terjadi karena tingginya faktor
pengetahuan responden terhadap pentingnya pemberian ASI Ekslusif.
Pengetahuan tersebut bisa didapat dari media sosial. Sedangkan dari 33
responden dengan ada peran petugas kesehatan terdapat 22 responden
(66,7%) yang tidak memberikan ASI Ekslusif. Menurut asumsi peneliti hal
ini disebabkan karena ibu mengatakan ASI nya tidak ada, dan adanya
faktor budaya turun temurun yang mengganti ASI dengan susu formula,
ibu juga beranggapan kalau susu formula lebih bergizi dan bagus dari pada
ASI ibu, beberapa ibu yang bekerja sebagai karyawan swasta juga menjadi
alasan tidak diberikannya ASI ekslusif dan juga untuk menjaga
penampilan si ibu. Kurangnya dukungan dari orang terdekat seperti suami
dan keluarga juga berpengaruh dalam pemberian ASI ekslusif. Sebab
dukungan dari orang-orang terdekat akan memberikan hal positif bagi ibu,
tak jarang ibu juga mengalami stress yang dapat berpengaruh terhadap
kelancaran ASI, oleh karena itu diperlukan perhatian dan dukungan dari
suami dan keluarga. Selain pengaruh dari dukungan suami, keluarga dan
dukungan dari petugas kesehatan, faktor internal dari ibu itu sendiri juga
sangat penting, sebab kalau faktor eksternal sudah mendukung namun dari
ibu itu sendiri tidak mau maka ini juga akan berpengaruh terhadap
pemberian ASI ekslusif.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Widiyanto,
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(2012) faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah
faktor umur, faktor pendidikan, faktor pengetahuan, faktor dukungan
keluarga, pendapatan keluarga, dan pekerjaan ibu. Sosial budaya juga
dapat berpengaruh dalam pemberian ASI Ekslusif. Perilaku pemberian
ASI ekslusif tidak terlepas dari pandangan budaya yang telah diwariskan
turun temurun dalam kebudayaan yang bersangkutan. Perilaku Sosial
budaya merupakan kebiasaan dan kepercayaan keluarga atau lingkungan
seperti memberikan makanan pengganti ASI berupa susu formula, bubur,
pisang, dan makanan padat lainnya sebelum bayi berusia 6 bulan agar bayi

cepat kenyang dan tidak rewel (Yany, 2012).



48

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang
berhubungan dengan pemberian ASI Ekslusif pada bayi usia 0-6 bulan di desa
Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok tahun 2020. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 21-24 Agustus 2020, dengan jumlah sampel 49 responden, yang
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden memiliki sosial budaya tidak mendukung,
memiliki dukungan suami tidak mendukung, dan sebagian besar ada peran
petugas kesehatan.

2. Ada hubungan sosial budaya dengan ibu yang tidak memberikan ASI
Ekslusif di desa Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok tahun 2020.

3. Ada hubungan dukungan suami dengan ibu yang tidak memberikan ASI
Ekslusif di desa Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok tahun 2020.

4. Tidak ada hubungan peran petugas kesehatan dengan ibu yang tidak
memberikan ASI Ekslusif di desa Lereng wilayah kerja Puskesmas Kuok

tahun 2020.
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B. Saran
1. Bagi Tenaga Kesehatan

Memberikan informasi, pengetahuan, penyuluhan kesehatan dan
mengajarkan praktik pemberian ASI kepada ibu, sehingga ibu termotivasi
untuk memberikan ASI kepada bayinya.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk bahan informasi bagi
kepentingan pendidikan dan tambahan referensi untuk Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
dengan memberikan intervensi kepada responden sehingga dapat
meningkatkan ASI ekslusif dan mengurangi kejadian pemberian MP-ASI
dini. Dan diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan variabel
lainnya yang ditujukan untuk mengetahui faktor apakah yang paling

dominan terhadap pemberian ASI Ekslusif.
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